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Abstrak: Proses pembelajaran dalam pendidikan klinik yang kompleks dapat menimbulkan 

hambatan dalam proses pembelajaran. Dalam pendidikan kedokteran motivasi dapat 

mempengaruhi keberhasilan akademik dan strategi belajar. Evaluasi persepsi tentang lingkungan 

pembelajaran klinik dan motivasi belajar mahasiswa perlu dilakukan karena dapat berkaitan 

dengan pencapaian kompetensi mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

persepsi tentang lingkungan pembelajaran klinik dan motivasi belajar mahasiswa program profesi 

dokter. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode cross-sectional. Subjek penelitian ini 

adalah 97 mahasiswa program profesi dokter Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Purwokerto. Penelitian ini menggunakan uji korelasi Pearson untuk menguji hubungan persepsi 

tentang lingkungan pembelajaran klinik dan motivasi belajar. Hasil penelitian ini menunjukkan 

sebagian besar mahasiswa program profesi dokter FK UMP memiliki persepsi tentang lingkungan 

pembelajaran klinik yang cukup baik (84,5%) dan motivasi belajar yang tinggi (85,6%). 

Berdasarkan analisis bivariat dengan uji Pearson didapatkan hubungan persepsi tentang 

lingkungan pembelajaran klinik dan motivasi belajar dengan nilai p <0,001, dan  koefisien korelasi 

0.356 menunjukkan hubungan yang lemah. Terdapat hubungan signifikan yang lemah persepsi 

tentang lingkungan pembelajaran klinik dan motivasi belajar mahasiswa program pendidikan 

profesi dokter. 

Kata Kunci: Mahasiswa program profesi dokter, Motivasi belajar, Persepsi tentang lingkungan 

pembelajaran klinik. 
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PENDAHULUAN 

Persepsi adalah aktivitas mental di 

mana seorang individu memahami informasi 

lingkungan sekitarnya melalui berbagai 

indra.1 Dalam proses pembelajaran, persepsi 

akan menentukan sikap mahasiswa yang 

nantinya akan berpengaruh terhadap 

keefektifan perilaku belajar siswa.2 Terbukti 

bahwa persepsi siswa terhadap lingkungan 

pembelajaran memengaruhi perilaku, 

kemajuan akademik dan kenyamanan 

mereka. Selain itu, persepsi siswa terhadap 

pelajaran juga dapat memengaruhi kualitas 

pembelajaran yang mereka ikuti.3 

Lingkungan pembelajaran yang 

baik memiliki peranan dalam mendorong 

mahasiswa untuk lebih termotivasi dalam 

belajar. Ketika berada di lingkungan yang 

nyaman mahasiswa lebih bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran, mencari 

pengetahuan baru dan mencapai hasil 

yang baik dalam pencapaian akademik.4  

Motivasi belajar didefinisikan 

sebagai dorongan internal yang 

mendorong perilaku dan memberikan 

arahan yang berperan penting selama 

proses pembelajaran.5 Motivasi belajar 

dapat muncul karena ada dorongan dari 

internal seperti keinginan untuk berhasil, 

kebutuhan belajar dan harapan untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu.6 Dalam 

pendidikan kedokteran motivasi dapat 

mempengaruhi keberhasilan akademik 

dan strategi belajar. Motivasi yang tinggi 

berkorelasi dengan nilai akademis yang 

lebih tinggi baik pada pendidikan pre-

klinik maupun pendidikan klinik. 

Persepsi tentang lingkungan 

pembelajaran dan motivasi belajar sangat 

penting dalam proses pendidikan di 

perguruan tinggi, terutama di Fakultas 

Kedokteran. Persepsi dan motivasi akan 

mengarahkan kegiatan belajar mahasiswa 

dan memberikan semangat dalam proses 

belajar.2 Hasil yang didapatkan oleh 

penelitian sebelumnya, mahasiswa yang 

memiliki persepsi lingkungan 

pembelajaran yang baik mempunyai 

motivasi belajar yang tinggi.7 Lingkungan 

pembelajaran yang kondusif dan 

berkualitas mampu meningkatkan 

pencapaian akademik mahasiswa. Dalam 

lingkungan belajar yang optimal 

mahasiswa cenderung lebih termotivasi 

untuk tekun dalam belajar dan berdampak 

baik pada hasil belajar.8 

Penelitian yang dilakukan 

sebelumnya pada mahasiswa klinik FK 

UMP mendapatkan hasil yang tidak 

signifikan antara persepsi pembelajaran 

klinik dan strategi belajar mahasiswa. Hal 

ini menjadi pertimbangan untuk meneliti 

lebih lanjut mengenai persepsi 

lingkungan pembelajaran klinik dengan 

faktor lain yang dapat mempengaruhi 

pencapaian kompetensi mahasiswa.9 

 

METODE 

Jenis penelitian adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan cross-
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sectional. Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian berdasarkan data konkret 

digunakan untuk menyelidiki populasi 

atau sampel tertentu. Data dikumpulkan 

menggunakan alat penelitian untuk 

menganalisis data secara statistik dan 

bertujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. Studi cross-sectional ini 

dilakukan dengan mengumpulkan data 

dari populasi penelitian pada satu titik 

waktu.10 

Penelitian ini dilaksanakan  daring 

dengan menggunakan G-form. Penelitian 

ini dilakukan pada Rumah Sakit Umum 

Daerah dr. Soeselo Kabupaten Tegal, 

Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 

Gombong, Rumah Sakit Islam 

Purwokerto, UPF Pelayanan Kesehatan 

Tradisional Tawangmangu-RSUP dr. 

Sarjito dan Puskesmas di wilayah 

Kabupaten Banyumas. Waktu penelitian 

pada Februari 2024 - April 2025. Subjek 

penelitian ini adalah mahasiswa Program 

Profesi Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto 

yang menjalani pendidikan klinis dengan 

Kriteria inklusi adalah mahasiswa 

Program Profesi Dokter Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Purwokerto angkatan 2022 dan 2023 yang 

aktif dan tercatat di bagian akademik serta 

bersedia mengisi informed consent. 

Kriteria eksklusi penelitian ini adalah 

mahasiswa Program Profesi Dokter 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto angkatan 

2022 dan 2023 yang menjalani cuti.  

Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik total 

sampel. Semua anggota populasi 

dijadikan sampel penelitian dalam teknik 

total sampel.11 

Jenis data pada penelitian ini 

menggunakan data primer. Data primer 

adalah data yang diperoleh langsung dari 

responden. Data ini diperoleh dari hasil 

pengisian kuesioner lingkungan 

pembelajaran Clinical Learning 

Environment Inventory (CLEI) dan 

motivasi belajar Motivated Strategies for 

Learning Questionnaire (MSLQ). 

Pengambilan data dilakukan 

dengan mengisi dua kuesioner yaitu 

persepsi tentang lingkungan pembelajaran 

klinik dengan pengisian kuesioner CLEI 

dan motivasi belajar dengan kuesioner 

MSLQ yang dibagikan melalui G-form.  

Sebelum dibagikan kuesioner tersebut 

diuji keterbacaan. Kuesioner CLEI berisi 

40 item pertanyaan dengan 7 item untuk 

menilai masing-masing dari enam skala. 

Setiap item dinilai dengan skala Likert 

dengan nilai 1= sangat tidak setuju, 2 = 

tidak setuju, 4 = setuju dan 5 = sangat 

setuju. Terdapat item negatif pada 

pertanyaan nomor 2, 5, 6, 9, 11, 14, 16, 

21, 22, 25, 27, 31, 36, 37, 38, dan 41 yang 

diberi skor terbalik.12 Kuesioner MSLQ 

adalah instrumen yang dirancang untuk 

menilai motivasi mahasiswa dan strategi 

pembelajaran di perguruan tinggi. 

Kuesioner ini tersusun menjadi dua 

bagian utama, yaitu bagian motivasi 31 

pertanyaan dan bagian strategi belajar 50 
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pertanyaan.13 Pada penelitian ini 

menggunakan 31 kuesioner yang menilai 

motivasi belajar mahasiswa. Setiap 

pernyataan dalam MSLQ dinilai 

menggunakan skala Likert tujuh poin 

dengan nilai 1 = sangat tidak sesuai, 2 = 

tidak sesuai, 3 = ragu-ragu, 4 = netral, 5 = 

cukup sesuai, 6 = sesuai, 7 = sangat 

sesuai.14 

Software JASP digunakan dalam 

penelitian ini untuk memasukkan dan 

mengolah data yang dikumpulkan. 

Penelitian ini menggunakan uji analisis 

univariat untuk memeriksa salah satu atau 

tiap variabel Pada penelitian ini data yang 

dianalisis secara univariat yaitu persepsi 

tentang lingkungan pembelajaran klinik 

dan motivasi belajar. 

Penelitian ini menggunakan 

analisis bivariat untuk mengetahui 

hubungan persepsi tentang lingkungan 

pembelajaran klinik dan motivasi belajar. 

Pada penelitian ini data yang didapatkan 

dari pengisian kuesioner akan di analisis 

menggunakan software pengolah data 

statistik, dengan menghitung skor dari 

kuesioner. Data kuantitatif dilakukan uji 

distribusi menggunakan Kolmogorov-

smirnov, dilanjutkan uji parametrik 

Pearson menggunakan uji Spearman. 

Nilai p<0,05 digunakan untuk 

menentukan level signifikansi. 

 

HASIL 

dianalisis dan didapatkan hasil 

sebagai berikut. 

 

1. Analisis Univariat 

A. Tingkat Persepsi tentang Lingkungan 

Pembelajaran Klinik  

Persepsi tentang lingkungan belajar 

klinik diukur menggunakan kuesioner CLEI. 

Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan, persepsi lingkungan 

pembelajaran klinik dapat dikelompokkan 

berdasarkan 3 parameter yaitu kurang baik 

apabila memiliki nilai 40-94, cukup baik 

apabila memiliki nilai 95-147 dan baik 

apabila memiliki nilai 148-200. Hasil 

persepsi tentang lingkungan pembelajaran 

klinik tercantum pada tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Kategori Persepsi Tentang Lingkungan 

Pembelajaran Klinik 

 

 

 

Hasil persepsi tentang lingkungan 

pembelajaran klinik mahasiswa pada tabel 1 

mahasiswa dengan persepsi kategori baik 

sebanyak 14 mahasiswa (14,4%), cukup baik 

sebanyak 82 mahasiswa (84,5%) dan kurang 

baik sebanyak 1 mahasiswa (1,0%). Hasil 

tertinggi persepsi tentang lingkungan 

pembelajaran klinik cukup baik sebanyak 82 

mahasiswa (84,5%). 

 

B. Tingkat Motivasi Belajar 

Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan, motivasi belajar dikelompokkan 

berdasarkan 3 parameter yaitu tinggi apabila 

memiliki nilai 156-217, sedang apabila 

memiliki nilai 94-155 dan rendah apabila 

Persepsi Tentang Jumlah Persen (%) 

Lingkungan 

Pembelajaran Responden  

Klinik   

Baik 14 14,4 

Cukup Baik 82 84,5 

Kurang baik 1 1,0 

Total 97 100 
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memiliki nilai 31-93.2 Hasil motivasi belajar 

tercantum pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Nilai Motivasi Belajar Mahasiswa 

 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan motivasi 

belajar mahasiswa dengan kategori sedang 

sebanyak 14 mahasiswa (14,4%) dan tinggi 

sebanyak 83 mahasiswa (85,6%). Hasil 

tertinggi motivasi belajar dengan kategori 

tinggi sebanyak 83 mahasiswa (85,6%). 
 

 2. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah distribusi frekuensi 

kumpulan data tertentu normal atau tidak. 

Uji statistik yang sering digunakan untuk 

memeriksa normalitas kumpulan data secara 

kuantitatif adalah uji Kolmogorov-Smirnov 

(untuk ukuran sampel ≥ 50) dan uji Shapiro-

Wilk (untuk ukuran sampel < 50).15 Pada 

penelitian ini uji normalitas menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov karena sampel 

yang digunakan lebih dari 50. Hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel 3 sebagai 

berikut. 

 
Tabel 3.  Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 

Berdasarkan tabel 3 uji normalitas 

didapatkan hasil persepsi tentang 

lingkungan belajar klinik p=0.244 dan 

motivasi belajar mahasiswa didapatkan 

p=0.81 yang didapatkan diartikan 

terdistribusi normal karena p>0.05. Sesuai 

dengan tujuan penelitian yaitu untuk 

mengetahui hubungan persepsi tentang 

lingkungan pembelajaran klinik dan 

motivasi belajar mahasiswa program profesi 

dokter maka akan dilakukan uji parametrik 

Pearson. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Pearson 

 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil uji 

Pearson menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar p<0.001 oleh karena itu, data 

dinyatakan signifikan secara statistik. Hal ini 

menunjukkan terdapat hubungan persepsi 

tentang lingkungan pembelajaran klinik dan 

motivasi belajar mahasiswa program 

pendidikan profesi dokter. Pada tabel 4 juga 

menunjukkan bahwa koefisien korelasi 

adalah 0.356. Koefisien korelasi adalah 

angka yang menunjukkan seberapa kuat 

hubungan antar variabel. Penentuan kategori 

koefisien korelasi dapat dilihat dalam tabel 

5. 11 

 

Motivasi 

Belajar 

Jumlah 

Responden 
Persen (%) 

Tinggi 83 85,6 

Sedang 14 14,4 

Rendah 0 0 

Total 97 100 

 

Variable 

 

Persepsi 

Tentang Motivasi 

  

Lingkungan 

Pembelajaran 

Belajar    

Klinik     

 
Persepsi Tentang 

Lingkungan Pearson's 

— 

 

 

Pembelajaran Klinik r 

 

   

  p-value —  

 

Motivasi Belajar 

Pearson's 

0.356 —  

r     

  p-value < .001 — 

     

Variabel p 
Persepsi Tentang 0.244 
Lingkungan Belajar  

Klinik  

Motivasi Belajar 0.801 
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Tabel 5. Kategori Koefisien Korelasi 

 

 

Berdasarkan tabel 5 koefisien korelasi 0.356 

menunjukkan hubungan lemah. Penelitian 

ini dapat disimpulkan terdapat hubungan 

lemah persepsi tentang lingkungan belajar 

klinik dan motivasi pembelajaran 

mahasiswa program profesi dokter. 

 

DISKUSI 

Persepsi tentang Lingkungan 

Pembelajaran Klinik 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

persepsi tentang lingkungan pembelajaran 

klinik mahasiswa dengan kategori baik 

sebanyak 14 mahasiswa (14,4%), cukup baik 

sebanyak 82 mahasiswa (84,5%) dan kurang 

baik sebanyak 1 mahasiswa (1,0%). Dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa program profesi dokter sebagian 

besar menyatakan persepsinya terhadap 

lingkungan belajar klinik cukup baik. Dalam 

lingkungan belajar ini mahasiswa diberikan 

kesempatan belajar dengan pendampingan 

dari pembimbing klinik yang baik. 

Pembimbing klinik dalam hal ini dapat 

mendukung dan memfasilitasi mahasiswa 

dalam pengembangan kompetensinya 

sebagai dokter. Selama praktik klinik salah 

satu tanggung jawab utama pembimbing 

adalah memberikan mahasiswa lebih banyak 

kesempatan untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan di lingkungan belajar klinik, 

sehingga menciptakan tingkat antusiasme 

dalam belajar yang lebih tinggi sekaligus 

meningkatkan kepercayaan diri 

mahasiswa.16 

Penelitian ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa mahasiswa baru dan setelah satu tahun 

di Program Profesi Dokter FK UMP 

memiliki persepsi yang cukup baik 

mengenai lingkungan pembelajaran klinik di 

RSUD Salatiga. Kesempatan belajar yang 

diberikan dibangsal, budaya dimana belajar 

dihargai dan pembimbing klinik dengan 

gaya manajemen konsultasi yang 

mendorong komunikasi terbuka, mengakui 

dan menghargai kemampuan individu 

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

persepsi yang baik tentang lingkungan 

belajar klinik.9 

Lingkungan pembelajaran klinik 

dianggap penting karena mahasiswa profesi 

kesehatan menerapkan pengetahuan teoritis 

ke dalam praktik, mengembangkan 

keterampilan klinik dan memperoleh 

kemampuan pemecahan masalah serta 

penalaran klinik.17 

Motivasi Belajar 

Berdasarkan tabel 2 hasil penelitian 

ini didapatkan motivasi belajar mahasiswa 

dengan kategori sedang sebanyak 14 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Lemah 

0,20-0,399 Lemah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 
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mahasiswa (14,4%) dan tinggi sebanyak 83 

mahasiswa (85,6%). Dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa program 

profesi dokter sebagian besar memiliki 

motivasi tinggi dalam belajar. Pada 

mahasiswa kedokteran motivasi belajar 

dianggap sebagai salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap proses pembelajaran. 

Motivasi belajar dapat menentukan 

keberhasilan dalam mencapai tujuan dari 

pembelajaran.18 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya pada mahasiswa 

kedokteran di Provinsi Aceh yang mengikuti 

UKMPPD periode Februari 2021 didapatkan 

hasil motivasi rendah 47 mahasiswa, 4 

mahasiswa dengan motivasi sedang dan 64 

mahasiswa dengan motivasi tinggi.19 

Motivasi yang tinggi pada 

mahasiswa ini dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Faktor yang dapat 

mempengaruhi motivasi adalah faktor 

intrinsik dan juga ekstrinsik. Faktor intrinsik 

termasuk cita-cita, keinginan untuk 

membantu orang lain, menjaga harga diri 

dan memiliki rasa tanggung jawab. Faktor 

ekstrinsik termasuk perspektif tentang 

profesi dokter, persepsi terhadap orang tua 

dan sikap staf pengajar yang baik.20 

 

Hubungan  Persepsi  tentang  Lingkungan  

Pembelajaran  Klinik terhadap Motivasi 

Dokter 

Berdasarkan tabel 4.21 didapatkan 

hasil uji Pearson menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar p<0.001 oleh karena itu, 

data dinyatakan signifikan secara statistik. 

Berdasarkan tabel 4.22 koefisien korelasi 

0.356 menunjukkan hubungan lemah. Hal 

ini menunjukkan terdapat hubungan 

signifikan yang lemah antara persepsi 

tentang lingkungan pembelajaran klinik dan 

motivasi belajar mahasiswa program 

pendidikan profesi dokter.  

Penelitian didukung oleh hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan bermakna antara persepsi 

mahasiswa terhadap lingkungan belajar 

dengan motivasi belajar pada mahasiswa 

tahap pre-klinik Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung. Persepsi mahasiswa 

tentang lingkungan belajar FK UNILA 

sebagian besar cukup memuaskan dan 

sebagian besar motivasi belajar mahasiswa 

tahap pre-klinik FK UNILA tergolong 

tinggi.21 

Lingkungan belajar yang baik akan 

meningkatkan tingkat antusiasme dan 

motivasi belajar yang lebih tinggi sekaligus 

meningkatkan kepercayaan diri 

mahasiswa.16 Sesuai dengan “model 3P” 

dalam proses belajar lingkungan belajar 

menciptakan suasana belajar yang nantinya 

akan berpengaruh terhadap motivasi dan 

strategi belajar mahasiswa.22 -23 Mahasiswa 

membutuhkan lingkungan belajar klinik 

yang saling mendukung, menghormati, dan 

mendorong untuk menguasai keterampilan 

klinik. Lingkungan belajar klinik yang baik 

dapat tercapai melalui suasana belajar yang 

menarik bagi siswa, orientasi siswa terhadap 

lingkungan dan hubungan interpersonal 

yang positif antara mahasiswa dan 

pembimbing klinik. Lingkungan 
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pembelajaran yang baik ditunjukkan dengan 

gaya manajemen demokratis yang 

memperhatikan kebutuhan staf dan 

mahasiswa secara fisik dan emosional 

sehingga akan membantu merangsang minat 

mahasiswa dalam praktik klinis.23 

Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

hasil tidak ada korelasi persepsi lingkungan 

belajar klinik terhadap motivasi belajar. Hal 

ini kemungkinan dikarenakan penelitian ini 

dilakukan saat blended learning.24 Sesuai 

dengan teori Biggs model 3P, hasil yang 

tidak signifikan ini juga dapat dipengaruhi 

status sosial, latar belakang, rata-rata nilai 

tingkat pendidikan sebelumnya, nilai yang 

dicapai siswa selama ini, pendidikan   

sekunder, tingkat pendidikan, kepribadian 

dan keinginan sosial.23 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan 

dalam penyusunan yaitu penelitian ini 

menggunakan G-form sehingga peneliti 

tidak bisa mengawasi responden saat 

mengisi kuesioner. Hal tersebut dapat 

menyebabkan responden tidak membaca 

dengan benar kuesioner yang telah 

dibagikan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan mengenai hubungan 

persepsi tentang lingkungan belajar klinik 

terhadap motivasi belajar mahasiswa 

program profesi dokter didapatkan bahwa 

persepsi tentang lingkungan pembelajaran 

klinik mahasiswa dengan kategori cukup 

baik, motivasi belajar mahasiswa paling 

banyak dalam kategori tinggi, dan terdapat 

hubungan signifikan persepsi tentang 

lingkungan pembelajaran klinik dan 

motivasi belajar mahasiswa program 

pendidikan profesi dokter. 

  Oleh karena itu, untuk menciptakan 

lingkungan belajar klinik yang baik perlu 

dibangun suasana belajar yang menarik bagi 

siswa, orientasi siswa terhadap lingkungan 

dan hubungan interpersonal yang positif 

antara mahasiswa dan pembimbing klinik. 
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